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Abstract 
 

The goals of this study was to identify the characteristics of mangrove crab habitat in Kandang 
Village, Kampung Melayu District, Bengkulu City. This research was conducted in September 
2020, using a survey method. Primary data were collected by direct observation and 
measurement methods at the research location.The station for sampling and data measurement 
was determined by the purposive method. All samples were analyzed in the Fishery Laboratory, 
Faculty of Agriculture, Bengkulu University.The analysis of the bottom substrate type was 
carried out using the Shepard Triangle method. Macrozoobenthos data analysis was conducted to 
determine the conditions of structural community which consisted of diversity index (H '), 
uniformity index (E) and dominance index (C). The study results showed the waters parameter 
values of the mangrove crab habitat were temperature (290C), pH (7), and salinity (10ppt). Based 
on sediment analysis showed that the sediment was dominated by the dust fraction, which was 
74.54%, then followed by 11% clay and 10% sand. The substrate of the waters is a dusty clay 
type, with a composition of dust (74.54%), clay (11%), and sand (10%). There are 4 types of 
macrozoobenthos that found from substrate samples, namely Thiaridae, Corbiludae, Bulimidae, 
and Gobiidae. The value of the diversity index (H ') macrozoobenthos was 0.83 and the 
dominance index value (C) was 0.74. The uniformity index (E) was based on the calculation of 
the data obtained by the value of 0.60, this showed that the level of uniformity was high, also 
justified by the presence of one dominating individual. The parameter values and the type of 
water substrate in Kandang Village, Kampung Melayu District, Bengkulu City still support the 
growth and survival of mangrove crabs. 
 
Kata Kunci: Karakteristik, Ekosistem, Kepiting Bakau, Bengkulu 
 

PENDAHULUAN 
 

Hutan mangrove memiliki fungsi 
ekologis dan ekonomis serta karakteristik 
yang khas. Secara ekologis, hutan mangrove 
berfungsi sebagai daerah pemijahan dan 
pembesaran (nursery ground) berbagai 
spesies komersial baik ikan maupun udang, 
kepiting serta habitat berbagai jenis fauna 
seperti burung, ular dan lain- lain (Serosero, 
2011). 

Ekosistem mangrove di pesisir Kota 
Bengkulu baik yang berada di dalam 
kawasan hutan Taman WisataAlam Pantai 

Panjang-Pulau Baii maupun yang berada di 
luar kawasan menyediakan berbagai 
komoditas perikanan, diantaranya yang 
terpenting adalah kepiting bakau (Scylla 
spp). Usaha penangkapan kepiting bakau di 
Kota Bengkulu masih bersifa ttradisional 
dan terfokus pada aktivitas penangkapan di 
alam, yang masih sangat tergantung kepada 
stok sumberdaya yang hidup di ekosistem 
mangrove. 
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Seiring dengan meningkatnya 

pemahaman masyarakat tentang nilai gizi 
kepiting bakau sebagai salah satu 
sumberdaya perairan yang dapat dimakan 
selain ikan dan semakin tingginya 
permintaan pasar karena nilai ekonomi 
cukup tinggi, maka perlu dilakukan upaya 
untuk melestarikan sumberdaya tersebut. 
Kegiatan budidaya kepiting bakau 
merupakan salah satu alternatifnya. Oleh 
karena itu data dan informasi yang berkaitan 
dengan aspek-aspek budidaya antara lain 
karakteristik habitat kepiting bakau (Scylla 
spp) di habitat alaminya perlu diketahui.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk menganalisis karakteristik habitat  
kepiting bakau di Kelurahan Kandang, 
Kecamatan Kampung Melayu, Kota 
Bengkulu dengan mengukur dan 
menganalisis tekstur substrat,kualitas 
perairan dan menganalisis makanan alami 
(makrozoobentos) dan struktur komunitas 
makanan alami di ekosistem hutan 
mangrove sebagai habitat kepiting bakau. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2020 di KelurahanKandang, 
Kecamatan Kampung Melayu, Kota 
Bengkulu. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode survei. Stasiun 
pengamatan ditentukan dengan teknik 
purposive sampling.  

Pengambilan sampel sedimen 
dilakukan pada lokasi penangkapan kepiting 
bakau dengan 3 kali ulangan. Contoh 
sedimen dikumpulkan dengan menggunakan 
pipa paralon (PVC, diameter 2,5 inchi) 
dengan cara menancapkan pipa tersebut 
kepermukaan sedimen (30cm). Pengambilan 
contoh sedimen sebanyak ± 500 gram 
kemudian dimasukan kedalam kantong 
plastik yang telah diberi label. Sampel 
sedimen dianalisis di Laboratorium 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Bengkulu, untuk menentukan komposisi 
fraksi dan tekstur substratnya. 

Parameter kualitas air yang diukur 
adalah suhu, salinitas dan pH. Pengukuran 
kualitas air dilakukan dengan3 (tiga) kali 
pengulangan. Makanan alami kepiting bakau 
yang dianalisis adalah jenis 
makrozoobentos. Sampel makrozoobentos 
diambil dengan menggunakan transek 
kuadrat ukuran 1 m x1 m, pada setiap lokasi 
penangkapan kepiting bakau. Sampel 
makrozoobentos selanjutnya dimasukkan 
kedalam kantong plastik yang telah diberi 
label, dan di identifikasi untuk mengetahui 
jenisnya. 

Analisis tipe substrat kepiting bakau 
ditentukan dengan menggunakan segitiga 
tekstur tanah. Data yang telah diperoleh dari 
hasil persentase keseluruhan ketiga fraksi 
(pasir, debu, dan liat) kemudian ditabulasi 
dan disajikan dalam bentuk diagram segitiga 
tekstur untuk menentukan kelas tekstur 
tanah. Data hasil penentuan tekstur substrat 
dan pengukuran kualitas air dianalisis secara 
deksriptif. Analisis substrat dilakukan 
dengan menggunakan metode kering yaitu 
dengan cara mengeringkan sampel substrat 
yang telah diambil di lokasi penelitian lalu 
memasukannya pada loyang yang terbuat 
dari aluminiun foil.Sampel kemudian 
dikeringkan dengan menggunakan oven  
selama 24 jam pada suhu 105°C. Setelah 24 
jam sampel dihaluskan selanjutnya 
dipisahkan partikelnya berdasarkan ukuran 
menggunakan sieve shaker. Persentase 
partikelnya dihitung dengan rumus : 

Persentase fraksi: 
௧ ௦ 

௧௧ ௧ ௦
x 100% 

Tipe substrat ditentukan dengan 
menggunakan segitiga Shepard(1954). 

Indeksk Keanekaragaman jenis 
makrozoobentos di hitung dengan 
menggunakan rumus Indeks Shanon-Wiener 
(1949) dalam Ludwig dan Reynold (1988), 
yaitu sebagai berikut: 



P-ISSN: 2302- 6715 
E- ISSN: 2654-7732  

 

 

NATURALIS – Jurnal Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan        241 
 

𝐻ᇱ ൌ െ  
𝑛𝑖
𝑁

൨

௦

ୀଵ

 𝐿𝑛 
𝑛𝑖
𝑁

൨ 

Keterangan: 
H’ = Indeks keanekaragaman jenis 
N = Jumlah individu total (ind) 
ni = Jumlah sampel jenis ke-i (ind) 
Kriteria: 
 H’ < 1   = Keanekaragaman rendah 
1 < H’ < 3,3  = Keanekaragaman sedang 
H’ < 3,3 = Keanekaragaman tinggi. 

Indeks keseragaman makrozooben di 
hitung berdasarkan rumus indeks 
keseragaman (E) : 

E = 
ுᇱ

୪୬ ௌ
 

Dimana:  
H’ : Indeks keanekaragaman 
S  : Jumlah species  
E : Indeks Keseragaman Evenness  
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
E< 0,4 : Keseragaman populasi kecil 
0,4<E< 0,6 : Keseragaman populasi sedang 
E> 0,6 : Keseragaman populasi tinggi 

Indeks Dominasi (C) (Odum, 1996) 

𝐶 ൌ  ൬
𝑛𝑖
𝑁

൰
ଶ

 

Keterangan: 
C= Indeks Dominasi 
ni = Jumlah individu sampel jenis ke-i 
N = Jumlah individu seluruh jenis 

Nilai C berkisar 0-1. Jika C 
mendekati 0 berarti tidak ada spesies yang 
mendominasi, dan apabila nilai C mendekati 
1 berarti adanya salah satu spesies yang 
mendominasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Lokasi penelitian berada di Kecamatan 
Kampung Melayu Kota Bengkulu Provinsi 
Bengkulu. Secara administratif, Kecamatan 
Kampung Melayu merupakan kecamatan 
yang berada di kawasan Kota Bengkulu. 
Kecamatan Kampung Melayu memiliki luas 
± 38,38 km2 yang terdiri dari enam desa 
yaitu Kelurahan Teluk Sepang, Padang 

Serai, Sumber Jaya, Kandang Mas, 
Kandang, Muara Dua.  

 
Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor 
abiotik penting yang memengaruhi 
keberadaan kepiting bakau. Stabilitas 
parameter kualitas air (suhu) dapat 
berpengaruh terhadap respon fisiologis 
kepiting bakau. Perubahan suhu yang 
signifikan di lingkungan budidaya 
berpengaruh buruk bagi komoditas kepiting 
bakau, karena terjadi perubahan daya angkut 
darah dalamtubuh. Pertumbuhan dan tingkat 
kelangsungan hidup kepiting bakau sangat 
dipengaruhi oleh suhu air pada wadah 
pemeliharaan, kepiting bakau yang 
memilikiki kisaran suhu optimum 25-35°C 
(FAO, 2011). Data hasil pengukuran suhu 
perairan pada lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik suhu perairan 

 
Berdasarkan Gambar 1 suhu yang 

diperoleh dalam tiga ulangan berturut-turut 
yaitu 290C. Suhu pada lokasi penelitian 
tergolong merata dikarenakan luas perairan 
yang tidak terlalu luas. FAO (2011) 
menyatakanSuhu juga sangat berkaitan erat 
dengan konsentrasi oksigen terlarut dalam 
air dan konsumsi oksigen pada komoditas 
tersebut. Semakin tinggi suhu air, maka 
semakin rendah daya larut oksigen dalam air 
tersebut. Pertumbuhan dan 
tingkatkelangsungan hidup kepitingbakau 
sangat dipengaruhi oleh suhu air pada wadah 
pemeliharaan, kepitingbakau yang memiliki 
kisaran suhu optimum sekitar 25-35 °C. 

Penelitian tentang pengaruh faktor 
suhu dan salinitas atau kombinasinya 
terhadap beberapa fase dalam kehidupan 

siklus hidup kepiting bakau (Scylla spp) 
telah dilakukan (Hassan et al., 2011). Anger 
(2001) menyatakan bahwa suhu dan salinitas 
yang baik adalah suhu dan salinitas yang 
sama dengan lingkungan alaminya, yakni 
habitat perairan payau. Dengan demikian 
berdasarkan data hasil dari pengukuran yang 
telah dilakukan pada lokasi penelitian 
menunjukan bahwa lokasi penelitian 
menyatakan bahwa karakteristik perairan 
berdasarkan suhu menyatakan bahwa 
perairan tersebut sesuai dengan tenggang 
toleransi kepiting bakau hidup yaitu 28-
30oC. Diantara faktor-faktor lingkungan, 
suhu merupakan faktor yang paling 
berpengaruh pada pertumbuhan. 

 
Derajat Keasaman (pH) 

 

 
Gambar 2. Grafik Pengamatan pH. 

 
Derajat keasaman merupakan faktor 

lingkungan yang erat hubungannya dengan 
kelangsungan hidup biota air termasuk 
kepiting bakau. Effendi (2003) menyatakan 
bahwa perairan yang lebih dominan 
dipengaruhi oleh air lautakan bersifatb asa, 
karenaderajat keasaman (pH) air laut 

cendrung bersifat basa. Pengamatan pH pada 
perairan di kelurahan Kandang memiliki 
kisaran pH 7. MenurutSuwondo,et al. (2006) 
kisaran pH 6,5 
masihmendukungkehidupanperairanhutan 
mangrove. Kasry (1996) juga 
mengungkapkan bahwa pH yang baiku ntuk 
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kepitingadalah 7 – 8. Sedangkan, Soim 
(1999) menyatakan kisaran pH yang sesuaiu 
ntuk kepitinga dalah 7,2 hingga 7,8. 

Menurut Siahainenia (2008) bahwa 
perairan yang memiliki kisaran pH 6,50-
7,50 dikategorikan perairan yang cukup  
baik bagi kepiting bakau (Scylla spp.), 
sedangkan perairan dengank isaran pH 7,50 
- 9 di kategorikan sangatbaik untuk 
pertumbuhan kepiting bakau (Shelley dan 
Lovatelli, 2011). 

 
Salinitas 

Menurut Sara (1994) 
dalamKathiandagho (2014), Salinitas 
perairan diduga mempengaruhi struktur dan 
fungsi organ organisme perairan melalui 

perubahan. Tekanan osmotik, proporsi 
relatif bahan pelarut, koefisienabsorbsi dan 
kejenuhan kelarutan, kerapatan dan 
viskositas, perubahan penyerapan sinar, 
pengantaran suara dan daya hantarl istrik. 
Hal ini akan mengubah komposisis pesies 
pada situasie kologis saat itu. Salinitas dapat 
menentukan tingkat kerja osmotik 
organisme.Selain menentukan tingkat kerja 
osmotik, salinitas juga memengaruhi 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
(Tsuzuki et al., 2007).Salinitas merupakan 
salah satu faktoreksternal abiotik yang 
berpengaruh cukup pentingbagi kehidupan 
biota perairan termasuk kepiting (Li et al., 
2008). 

 

 
Gambar 3. Grafik salinitas pada lokasi penelitian 

 
Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan menunjukan bahwa salinitas di 
perairan lokasi penelitian menunjukan rata-
rata 10 ppt. Kasry (1996) melaporkan bahwa 
kepiting bakau dapat hidup pada kisaran 
salinitas yang lebih kecil dari 15 ppt sampai 
lebih besar dari 30 ppt. Merujuk pada hasil 
penelitian Ruscoe et al., (2014) melaporkan 
bahwa pertumbuhan maksimum kepiting uji 
(Scylla serrata) dicapai pada salinitas 10 ppt 
dan 20 ppt. Kepiting bakau (Scylla serrata) 
dapat hidup dan bertumbuh dalam selang 

salinitas antara 10 ppt sampai 30 ppt. Akan 
tetapi, kepiting yang dikultur pada salinitas 
10 ppt memiliki pertumbuhan yang tidak 
berbeda nyata dengan kepiting bakau yang 
dikultur pada salinitas 20 ppt. Sementara 
kepiting yang dikultur pada salinitas 30 ppt 
memiliki pertumbuhan terkecil dan berbeda 
nyata dengan kepiting bakau yang dikultur 
pada 10 ppt dan 20 ppt. Untuk mendapatkan 
pertumbuhan yang optimal, kepiting bakau 
di kultur pada perairan payau dengan 
salinitas antara 10 ppt–20 ppt (Sitaba, 2017). 
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Substrat 

 
Gambar 4. Hasil analisis segitiga fraksi tanah. 
 

Penentuan tipe fraksi tanah dilakukan 
dengan menggunakan metode kering. 
Metode kering ialah metode yang digunakan 
untuk mengidentifikasi jenis tipe sedimen 
dengan menggunakan ayakan bertingkat. 
Pada metode kering, awalnya mengambil 
sampel yang telah di oven sebanyak 100 
gram, diukur dengan menggunakan 
timbangan analitik. Setelah itu sampel di 
saring dengan menggunakan ayakan 
bertingkat selama 15 menit. Setelah itu ada 
perbedaan pada tiap lapisan ayakan. Pada 
lapisan pertama ialah pasir, lapisan kedua 
ayakan adalah lumpur, dan lapisan paling 
bawah adalah liat. 

Pada lapisan paling atas yaitu pasir 
kami mendapatkan data sebesar 3,83 gram. 
Pada lapisan kedua yaitu pasir mendapatkan 
data pasir sebesar 9,89 gram, 10,69 gram 
untuk fraksiliat dan pada lapisan paling 

bawahya itu debu kami mendapatkan data 
yang juga merupakan data paling 
dominanyaitusebesar74,54 gram. Setelah, itu 
digunakan rumus untuk mengukur fraksi 
pasir, lumpur dan liat. Berat total sedimen 
dan dan jenis sedimen pada metode kering. 
Dengan menggunakan rumus fraksi, 
menurut perhitungan diperoleh untuk fraksi 
pasir adalah 9,89% fraksi liat sebesar 
10,69% dan fraksi debu sebesar 74,54%. 

Berdasarkanp resentase berat sedimen 
secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
sedimen didominasi oleh fraksi debu yaitu 
sebesar74,54% kemudian di susul dengan 
liat 11% dan pasir 10%. Hasil darianalisis 
dengans egitiga Shepardb ahwa pada 
metodekering didapatkan jenis 
sedimennyaadalah lempung berdebu. 
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Gambar 5. Persentase fraksi tanah 

 
Menurut Kasry (1996) tekstur substrat 

dasar yang baik bagi kehidupan kepiting 
bakau terdiri dari lempung berpasir (sandy 
loam) atau tanah lempung berdebu (silty 
loam) dan tidak bocor (porous), yang 
berfungsi untuk menahan air. Sama halnya 
dengan pendapat Setiawan dan Triyanto 
(2012), tekstur substrat yang sangat halus 
seperti lempung berdebu disukai oleh 
kepiting bakau sebagai habitatnya. Selain itu 
kepiting bakau juga tedapat pada habitat 
yang memiliki tekstur sedang, namun tidak 
menyukai habitat yang bersubstrat kasar. 
Substrat lempung berdebu tersebut dalam 
kategori mudah di gali oleh kepiting bakau 
untuk membuat liang atau lubang yang 
digunakan untuk membenamkan diri, 
bersembunyi, mempertahankan diri agar 
tetap dingin selama air surut dan melindungi 
diri dari predator (Motoh, 1979).   

Walton et al. (2006) menyatakan 
bahwa kepiting bakau berdistribusi secara 
luas di areal mangrove yang didominasi oleh 
substrat lumpur. Substrat yang halus di 
ekosistem mangrove banyak mengandung 
serasah dan bahan organik yang dihasilkan 
dari daun-daun mangrove yang jatuh 
kelumpur sekitar pohon mangrove yang 
terdekomposisi oleh bakteri sehingga 
banyak ditemukan makanan bagi organism 
tertentu sepert ikelompok Gastropoda 
(Ellobiodae dan Potomididae) yang 
diketahui merupakan salah satu makanan 
alami kepiting bakau (Avianto, 2013). 

 

Makrozoobentos 
 Bentos merupakan organisme yang 
hidup di permukaan atau di dalam substrat 
dasar perairan yang meliputi tumbuhan 
(fitobentos) dan hewan (zoobentos). 
Diantara zoobentos yang relative lebih 
mudah untuk di identifikasi dan peka 
terhadap perubahan lingkungan perairan 
adalah kelompok invertebrate makro atau 
lebih dikenal dengan makrozoobentos. 
Kelompok Makrozoobentos memiliki 
ukuran lebih dari 1 mm dan dapat mencapai 
ukuran tubuh setidaknya 3-5 mm. 
Makrozoobentos memiliki peranan yang 
sangat penting dalam siklus nutrien di dasar 
perairan, diantaranya sebagai mata rantai 
penghubung dalam aliran energi dan siklus 
alga planktonik sampai konsumen tingkat 
tinggi (Suartini et al., 2007).   

Arriola (1940) dalam Moosa et al., 
(1985) menyatakan bahwa selain pemakan 
bangkai (scavanger), kepiting bakaudewasa 
juga merupakan hewan pemakan bentos atau 
organisme yang bergerak lambat seperti 
bivalvia, kepiting kecil, kumang, cacing, 
gastropoda dan krustasea.  

Berdasarkan hasil pengamatan 
spesimen 1, yaitu  Famili Thiaridae 
didapatkan ciri-cri sebagai berikut : tubuh 
berwarna coklat, memiliki cangkang yang 
semakin memanjang dengan warna coklat 
kehitaman. Cangkang kuat dan keras. 
Menurut Bouchard (2004) umumnya 
kehadiran family Thiaridae adalah tanda 
kualitas air lebih baik, meskipun adanya 
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beberapa menentang siput tidak selalu 
menunjukkan polusi, jumlah siput ini sering 
menunjukkan perairan berdampak karena 
mereka dapat bertahan pada kondisi oksigen 
rendah terlarut.  

Klasifikasi Spesimen 1 menurut 
(Gerber, 2002), adalah: 
Kingdom: Animalia  

Phylum: Mollusca 
Class: Gastropoda 

Ordo: Mesogastropoda 
Family: Thiaridae 

Berdasarkan hasil pengamatan 
spesimen 2 didapatkan ciri-ciri sebagai 
berikut : memilki cangkang agak keras 
dengan tubuh spiral didalam cangkang 
dengan warna agak kecoklatan, hidupnya 
menempel pada bebatuan dan kayu. Menurut 
Edmondson (1959), kerang kecil berbentuk 
spiral kerucut biasanya dengan satu warna 
dengan bentuk lonjong dan hidup secara 
berkelompok. Hewan ini bermoncong 
panjang dan memiliki tentakel panjang dan 
silinder dengan mata pada basis mereka. 
Klasifikasi spesimen 2 menurut Edmondson 
(1959) : 

Kingdom: Animalia 
Phylum: Mollusca 

Class: Gastropoda 
Ordo: Mesogastropoda 

Family: Bulimidae 
Berdasarkan hasil 

pengamatanspesimen 2 didapatkan ciri-ciri 
mempunyai bentuk cangkang seperti piring 
atau cawan yang terdiridariduakatub yang 
bilateral simetris, pipih pada 
bagianpinggirnya dan cembung pada 
bagiantengahcangkang, bentukcangkang 
yang equivalve atau berbentuk segitiga yang 
membulat, tebal, flexure jelas mulai dari 
umbo sampai dengan tepi posterior, 
termasuk salah satujenis kerang yang hidup 
di dalam lumpur pada daerah estuaria, di 
hutan mangrove air payau dan di sungai-
sungaibesar. Umumnyakerang kepahhidup 
pada substrat yang berlumpur dan 

substratnya mengandung 80–90% pasirkasar 
berdiameter lebih dari 40 mikrometer. 
Substrat bersifat asam dengan pH antara 
5,35 – 6,40 sertabergaram (Morton, 1976).  
Klasifkasispesimen 3 kerang kepah atau 
kerang totok menurut Morton (1976) 
sebagaiberikut: 
 
Filum: Mollusca 
Kelas: Bivalvia 
Sub Kelas: Heterodonta 
Ordo: Veroida 
Famili: Corbiludae 
Genus: Polymesoda, 
Spesies:Polymesodaerosa 

Berdasarkanhasilpengamatanspesimen 
4 didapatkan ikan Tembakul, ikan 
Tembakuldisebut juga denganmudskipper, 
karenakebiasaanyamelompat di lumpur 
(Purwaningsihet al., 2014). Jenis ikan 
inimasukdalam family Gobiidae: 
subfamiliOxudercinae yang 
hidupmenyerupaihewanamfibi dan 
menyukaidaerahberlumpur yang tersebar di 
perairanpantaibermangrove di kawasan Asia 
Tenggara termasuk Indonesia (Tang et al., 
2009). 
Klasifikasi mudskipper yaitu:  
Kingdom: Animalia 
Phylum: Chordata  
Superclass: Osteichthyes  
Class: Actinopterygii  
Ordo: Perciformes  
Subordo: Gobioidei 
Family: Gobiidae 

Subfamily:Oxudercinae 
Ikan 

inimenjadikandaerahpantaiberbatu dan 
mangrove sebagaidaerah habitat (Murdy, 
1989). Muhtadiet al., (2016) mengatakan 
bahwa ikan tembakul dapat juga memanjat 
akar mangrove atau kayu yang terendam di 
daerahpantai. Ikan Tembakul adalah spesies 
yang hidupnya juga dipengaruhi dari hutan 
mangrove (Bidawi et al., 2017). Menurut 
Al-Behbehani dan Ebrahim (2010) ikan 
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Tembakul mampu bertahan di daerah pasang 
surut karena memiliki kemampuan 
bernafasmelaluikulittubuhnya dan 
lapisanselaputlendir di 
mulutsertakerongkongannya. Ikan 
inimampumenoleransiperubahansalinitas 
dan suhu yang sangatluas, hidup di daerah 
pasang surutsepan-jangpantai dan estuaria 

yang ditumbuhi mangrove (Djumantoet 
al.,2012). 

 
Keanekaragaman Jenis 
 

Nilai keanekaragaman jenis 
makrozoobentos di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 6 berikut ini. 

 

 
Gambar 6. Grafik keanekaragaman jenis 

 
Berdasarkan hasil analisis terlihat 

bahwa keanekaragaman jenis total 
makrozoobentos adalah 0,83 sehingga 
berdasarkan kriteria penggolongan 
keanekaragam anter golong rendah karena 
nilai H’ kurang dari satu. Berdasarkan 
pengamatan pada  lokasi dimana daerah 
tersebut di kelilingi oleh pemukiman 
masyarakat sehingga banyak aktifitas 
manusia yang terjadi pada area tersebut. 
Selainitu ditemukan aliran air dari sungai ke 
laut yang sudahterputus oleh pembangunan 
jalan. Suatu komunitas tidak akan memiliki 
nilai indek keanekaragaman yang tinggi 
apabila di dalam komunitas tersebut terdapat 
satu atau lebih jenis yang dominansinya 
mencolok jauh di atas sebagian besar jenis 
lainnya (Soegianto, 1994). 

Nilai Indeks keseragaman (E) 
makrozoobenthos didapat adalah 0,60. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa tingkat 
keseragamannya tinggi. Hal ini dibenarkan 
dengan adanya salah satu individu yang 
mendominasi. Menurut Krebs (1985) indeks 
keseragaman antara 0-1, dan jika nilai 
keseragaman mendekati 0 maka 
keseragaman rendah serta penyebaran jenis 
tidak merata, dan mengakibatkan adanya 
kecenderungan suatu jenis yang 
mendominasi. 

Nilai Indeks dominasi jenis 
makrozoobentos di perairan Kelurahan 
Kandang dapat dilihat pada Gambar 7 
berikut. 
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Gambar 7. Grafik Indeks dominasi 
 

 
KESIMPULAN 

Parameter perairan di Kelurahan 
Kandangya itu suhu (29oC) mendukungp 
ertumbuhan dan kelangsungan hidup 
kepiting bakau, derajat keasaman (pH) yaitu 
7 perairan dikategorikan cukup baik bagi 
kepiting bakau, dan salinitas perairan rata-
rata 10ppt juga mendukung  pertumbuhan 
kepiting bakau. Hasil analisi ssedimen 
secara keseluruhan menunjukkan adanya 
dominasi fraksi debuya itu sebesar74,54%, 
di susul denganliat 11% dan pasir 10%. 
Berdasarkan segitiga Shepardbahwa pada 
metode keringdi dapatkan jenis sedimennya 
adalah lempung berdebu, dimanajenis 
sedimen lempungber debu merupakan 
tekstur yang cocok untuk kehidupan 
kepiting bakau.Makrozoobentos yang 
ditemukan sebagai makan kepiting bakau, 
terdiriatas 4f amili, yaitu Thiaridae, 
Bulimidae, Corbiludae dan Gobiidae. Nilai 
indeks keanekaragamanjenisnya tergolong 
rendah dan jenis yang mendominasi 
adalahThiaridae denganindeks 0,74. 
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